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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang tidak terhingga kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang memperkenankan 
panitia dan peserta melaksanakan kegiatan Pekan Seminar Nasional Hasil Pengabdian 
Kepada Masyarakat selama lima hari yang berlangsung pada tanggal 3 – 6 April 2023.  
Kegiatan pekan seminar ini dipublikasikan dalam naskah prosiding sebagai bentuk 
dokumentasi yang dapat menjadi referensi bagi khalayak yang lebih luas lagi. 
 
Tema seminar dan prosiding ini berdasar pada suatu idealisme keberadaan perguruan tinggi 
dengan pemerintah dan masyarakat (triple helix) dalam mengaitkan ilmu dan kebijakan 
untuk berperan serta dalam pemberdayaan dan pengembangan masyarakat terutama 
masyarakat koperasi dan usaha kecil menengah.  Koperasi sebagai suatu idealisme memiliki 
nilai yang sangat prinsip dalam kehidupan manusia dan secara legalitas koperasi merupakan 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33, oleh karena itu pengembangan koperasi 
memerlukan tindakan nyata dari seluruh pemangku kepentingan.   
 
Sinergi Perguruan Tinggi Dan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam 
Meningkatkan Adaptibilitas Koperasi menjadi tema seminar.  Seminar hasil penelitian diikuti 
oleh dosen dan mahasiswa yang melakukan kegiatan Praktik Lapang sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat dan dilaksanakan secara hybrid dengan jumlah penyaji 
sebanyak 65 kelompok.  

Dalam kesempatan ini, ucapan terima kasih disampaikan kepada Dinas Koperasi dan UKM 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta beserta Dinas Koperasi Kabupaten Bantul, Kabupaten 
Sleman, dan Kota Yogyakarta dan serta 65 koperasi yang telah menerima mahasiswa dan 
dosen Universitas Koperasi Indonesia dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.  
Semoga peran aktif kita semua dalam upaya mengembangkan Koperasi diridhoi oleh Yang 
Maha Pemilik  alam semesta dan memberikan dampak nyata. 

 
 

Bandung , 6 April 2023 
 
 
 
Dr. Ami Purnamawati, Dra., M.Si., CIQAR. 
Ketua Panitia 
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ABSTRAK 

 

Kegiatan praktik lapang ini dilaksanakan dengan maksud untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang perkoperasian dan digitaliasi pemasaran pada Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syari’ah BMT FORSITAMA. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu 

dengan metode deskriptif studi kasus dan observasi langsung ke lapangan/koperasi untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang kemudian akan diidentifikasi permasalahan serta 

kebutuhan untuk program pendidikan perkoperasian dan digitalisasi pemasaran. Kegiatan 

ini berlangsung selama satu bulan yang diintegrasikan dengan kegiatan Praktik Lapang 

Mahasiswa. Adapun substansi materi yang disampaikan meliputi pengetahuan 

perkoperasian, digitalisasi koperasi, penyusunan laporan keuangan. Kegiatan ini juga 

dilakukan dengan observasi dan karya nyata dari mahasiswa praktik lapang dalam proses 

pendampingan pada koperasi dengan arahan dosen pembimbing. Selanjutnya dilakukan 

diskusi serta pembahasan dengan pengurus dan anggota koperasi yang kemudian kegiatan 

pendampingan terkait digitalisasi pemasaran produk koperasi. Pengetahuan para karyawan 

tentang media sosial dinilai masih terbatas, dilihat dari salah satu media sosial yaitu 

Instagram, dari beberapa unggahan terbilang kurang menarik. Rata-rata anggota KSPPS 

BMT Forsitama tidak pernah berkontribusi dalam menyampaikan pendapat atau masukan 

untuk kemajuan koperasi hal ini karena tidak ada kesempatan yang formal untuk 

menyampaikan hal tersebut. KSPPS BMT Forsitama belum pernah melaksanakan ataupun 

mengikuti pendidikan dan pelatihan perkoperasian untuk anggota. Dampak dari belum 

pernah diadakannya pendidikan dan pelatihan anggota yaitu masih adanya anggota yang 

merasa tidak memiliki terhadap koperasi, mereka juga merasa seperti nasabah pada sistem 

perbankan padahal anggota lah pemilik utama koperasi tersebut 

Kata Kunci: Pendidikan Perkoperasian, Digitalisasi Pemasaran, Produk Koperasi 

 

ABSTRACT 

This field practice activity was conducted out at the BMT FORSITAMA Sharia Savings and 

Loans and Financing Cooperative in order to develop awareness about cooperatives and 

marketing digitalization. The method used in this activity is descriptive case studies and 

direct observation in the field / cooperative to collect data and information from which 

difficulties and needs for cooperative education programs and marketing digitalization will 

mailto:nurjamil@ikopin.ac.id
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be recognized. This activity is connected with Student Field Practice activities and lasts one 

month. The content of the presentation comprises cooperative knowledge, cooperative 

digitization, and financial statement preparation. Cooperatives must be digitalized, and 

financial accounts must be prepared. This activity also includes observation and real-world 

work by field practice students in the process of mentoring cooperatives under the 

supervision of the supervisor. Furthermore, numerous discussions were held with the 

cooperative's administration and members, who were then mentored in activities linked to 

the digitalization of cooperative product marketing. Employees' awareness of social media 

is still regarded poor, based on some less intriguing postings on one of the social media 

platforms, Instagram. Members of KSPPS BMT Forsitama rarely express their ideas or 

provide input for the cooperative's success because there is no institutional avenue for doing 

so. KSPPS BMT Forsitama has never provided cooperative education and training to its 

members. The result of never having held member education and training is that there are 

still members who feel they have no ownership of the cooperative; they also feel like 

customers in the banking system, despite the fact that the members are the primary owners 

of the cooperative. 

Keywords: Cooperative Education, Marketing Digitalization, Cooperative Products 

 

I. PENDAHULUAN 

Provinsi Yogyakarta merupakan wilayah 

dimana koperasi berkembang dengan 

sangat baik. Salah satu penyebabnya 

dikarenakan pemerintah daerah rutin 

melakukan evaluasi pendampingan dan 

penilaian kesehatan koperasi yang 

dilakukan setiap tahun yang kemudian 

menjadi motivasi tersendiri bagi koperasi 

yang ada di wilayah tersebut termasuk 

koperasi-koperasi yang ada di Kabupaten 

Sleman yang notabenenya lebih 

berkembang koperasi syariah disbanding 

koperasi konvensional, sebagaimana 

keterangan yang disampaikan oleh kepala 

Bidang koperasi Dinas Koperasi & 

UMKM Kabupaten Sleman. Dilihat dari 

aspek asset dan serapan tenaga kerja, 

Salah satu koperasi syariah yang aktif dan 

mampu menyerap tenaga kerja signifikan 

saat-saat ini adalah KSPPS BMT 

Forsitama. 

KSPPS BMT Forsitama atau singkatan 

dari Forum Silaturahim Tamir Masjid 

merupakan koperasi yang bertujuan untuk 

mensejahterakan anggotanya dengan pola 

syariah. Dengan kata lain koperasi syariah 

adalah koperasi yang praktik usahanya 

menjadikan prinsip-prinsip syariah 

sebagai dasar utamanya (Safe’i, 2012). 

Sesuai namanya koperasi ini didirikan atas 

dasar keinginan anggota forum takmir di 

Kecamatan Berbah kabupaten Sleman 

agar adanya badan usaha amal, maka dari 

itu awalnya anggota koperasi ini hanya 

terdiri dari anggota forum takmir masjid. 

Perkembangan keanggotaan koperasi ini 

saat ini bertambah bukan hanya anggota 

takmir masjid saja tetapi bertambah 

kepada masyarakat umum bahkan ada 

beberapa anggota yang kepercayaannya 

bukan beragama Islam. Dari segi wilayah 

persebaran anggota sudah mencakup 

seluruh kabupaten Sleman dan sekitarnya, 

bahkan pada saat ini KSPPS BMT 
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Forsitama telah memilki 3 cabang kantor 

untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. 

Berdasarkan data sementara hasil 

wawancara terhadap pengelola terdapat 

beberapa permasalahan yang dihadapi 

diantaranya adalah pendidikan 

perkoperasian yang hanya dilaksanakan 

hanya untuk pengurus dan karyawan 

koperasi sedangkan untuk anggota sendiri 

selama koperasi berdiri belum pernah 

dilaksanakan. Sejatinya pendidikan 

anggota diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

tentang manfaat berkoperasi.  Manfaat 

menjadi motivasi setiap anggota untuk 

berpartisipasi di koperasi, seperti; 

meningkatkan volume transaksi, 

memperkuat permodalan, pengawasan, 

ikut mengambil keputusan saat Rapat 

Anggota, dan ikut serta dalam mengambil 

resiko jika terjadi masalah. Agar 

partisipasi anggota berkelanjutan, maka 

pengelola koperasi harus senantiasa 

mengembangkan kreativitas dan inovasi 

baik dari aspek organisasi maupun usaha 

koperasi. Koperasi wajib menyediakan 

layanan yang sesuai dengan kepentingan 

dan kebutuhan anggota. Selain hal di atas, 

sistem pemasaran koperasi yang 

diterapkan saat ini masih dilaksanakan 

secara manual dan belum menggunakan 

sosial media dimana pemasaran produk 

koperasi masih menggunakan sistem 

mulut ke mulut dan dor to dor, padahal 

kecanggihan teknologi dalam arti lain 

penggunaan teknologi digital seperti 

financial technologi atau fintek dapat 

dimaksimalkan untuk mendorong 

peningkatan kualitas dan kuantitas 

promosi produk lembaga keuangan (Dede 

Abdul Fatah, 2021) termasuk dalam hal ini 

koperasi syariah sehingga diharapkan 

mendapatkan feedback yang lebih 

maksimal (Soerjati, 2021). Beberapa hal 

di atas menjadi alasan diangkatnya tema 

mengenai pentingnya pendidikan 

perkoperasian dan digitalisasi pemasaran 

produk koperasi dalam kegiatan praktek 

lapang ini. 

 

II. METODE 

Pendampingan manajerial telah 

diintegrasikan pada kegiatan praktek 

lapang yang dilakukan di Koperasi 

Produsen Sunaring Rejeki Kaesti 

dilaksanakan menggunakan metode 

observasi dan wawancara karena pada 

dasarnya kegiatan ini dilakukan atas ilmu 

yang telah kami peroleh selama 

melaksanakan perkuliahan di Universitas 

Koperasi Indonesia. Selama proses 

praktek lapang berlangsung, kami 

berusaha beradaptasi dengan warga 

sekitar, pengurus koperasi, pengawas, 

manajer dan anggota. Guna 

mengobservasi dan mewawancara, 

berdiskusi, mengumpulkan data dan turut 

berpartisipasi pada setiap kegiatan di 

koperasi. Agar kegiatan praktik lapang 

dan pembinaan koperasi dapat dilakukan 

dengan baik, maka terlebih dahulu disusun 

rencana kegiatan dan dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 

2. Klasifikasi dan prioritas terhadap 

permasalahan 

3. Menyusun rencana dan tahapan 

pemecahan masalah 

4. Evaluasi secara berkala  



80 

5. Solusi terhadap permasalahan yang 

terjadi 

6. Pendampingan dan penguatan setelah 

dilakukan perbaikan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Koperasi syariah adalah koperasi yang 

dalam operasionalnya menggunakan 

prinsip-prinsip syariah (Murdiana, 2016). 

KSU SYARI'AH BMT FORSITAMA 

mempunyai usaha pokok berupa Simpan 

Pinjam bagi para anggotanya dan tidak 

menutup kemungkinan membuka unit-

unit usaha lainnya. Koperasi syariah 

dalam kegiatannya juga dapat memiliki 

dua kegiatan sekaligus, yakni kegiatan 

usaha (Baituuttamwil) dan kegiatan yang 

bersifat social dengan menghimpun dana 

philantropy seperti zakat infaq shadaqah 

dan wakaf (Baitul Maal) (Widiyanto. 

Abdul Ghafar & Kartiko Wibowo, 2016). 

Di sisi lain KSU SYARI'AH BMT 

FORSITAMA juga menghimpun, 

mengelola dan menyalurkan dana ZIS 

(Zakat, Infaq Shodagoh), Sumber dana 

ZIS berasal dari para pengurus, Anggota, 

dan Pengelola, tidak menutup 

kemungkinan terbuka bagi para shahibul 

maal yang akan menyalurkan dana ZIS 

melalui KSU SYARI'AH BMT 

FORSITAMA dan pentasarufannya akan 

dilakukan dengan transfaran dan 

professional oleh KSU SYARI'AH BMT 

FORSITAMA atau atas referensi para 

shahibul maal dan diawasi oleh Dewan 

Syariah sebagaimana kedudukannya yang 

menjadi ciri khas dalam koperasi syariah 

(Nurhisam, 2016). 

Pada Tahun 2017 KSU Syari'ah BMT 

FORSITAMA berubah nama menjadi 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syari'ah BMT FORSITAMA (KSPP 

Syari'ah BMT FORSITAMA). Beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi 

adalah sebagai berikut: 

 

Identifikasi Permasalahan 

1. Dalam sistem marketing usaha 

koperasi KSPPS BMT Forsitama 

terbilang cukup baik dilihat dari 

anggota yang masuk setiap tahunnya 

selalu naik, tetapi karyawan di 

koperasi ini melakukan promosi nya 

masih menggunakan sistem dor to dor 

dan sistem jemput bola. Ditinjau 

karyawan yang ke lapangan di bagian 

marketing masih sering bekerja 

melewati jam batas pulang yang telah 

ditetapkan. 

2. Pengetahuan para karyawan tentang 

media sosial dinilai kurang mampu, 

dilihat dari salah satu media sosial 

yaitu Instagram, dari beberapa 

unggahan terbilang kurang menarik. 

3. Ketidakpuasan para karyawan 

terhadap standar operasional (SOP) 

pembiayaan karyawan dan Formulir 

Permohonan dan Pengajuan 

Pembiayaan yang telah dibuat. 

4. Masih kurangnya jiwa berkoperasi 

bagi para anggota dibuktikan dengan 

masih adanya sebagian anggota yang 

bayar pinjaman telat bahkan macet dan 

adanya anggota yang meminjam 

bukan hanya ke koperasi ini saja. 
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Prioritas Solusi Permasalahan 

Koperasi 

1. Sistem marketing secara dor to dor 

dan jemput bola merupakan kegiatan 

yang rutin dilaksanakan setiap hari 

tetapi jam operasional bekerja harus 

lebih diperhatikan lagi ditinjau dari 

aspek keselamatan dan kesehatan 

karyawan maka harus adanya 

pengarahan dan solusi lain yaitu 

promosi atau penagihan 

dikembangkan lagi secara digital. 

2. Pengetahuan akan pentingnya promosi 

dan sosialisasi melalui media sosial 

harus dikembangkan karena menjadi 

daya tarik dan kepercayaan 

masyarakat ke depannya, oleh sebab 

itu pengarahan dan pelatihan kepada 

para karyawan yang memegang 

account media sosial harus 

dilaksanakan terkait desain dan hal-hal 

apa saja yang harus diupload ke media 

sosial. 

3. Dalam ketidakpuasan karyawan 

terhadap SOP pembiayaan karyawan, 

maka kami harus melakukan 

pengamatan dan observasi terkait SOP 

pembiayaan karyawan yang telah ada 

dan dibuat oleh dosen IKOPIN 

University yang kemudian 

diimplementasikan dalam formulir 

permohonan dan pengajuan 

pembiayaan. 

4. Jiwa berkoperasi para anggota, 

karyawan serta pengurus koperasi 

sangat penting demi kemajuan KSPPS 

BMT Forsitama, salah satu cara untuk 

membangkitkan jiwa berkoperasi 

yaitu dengan cara Pendidikan dan 

pelatihan perkoperasian yang 

dilaksanakan melalui zoom meeting 

dengan tema “Landasan Dasar 

Koperasi Syari’ah Yang Baik dan 

Benar. 

 

Kegiatan Praktik Lapang 

1. Membantu kegiatan KSPPS BMT 

Forsitama dalam hal menyelesaikan 

tugas dan memecahkan masalah. 

2. Memberikan saran dan masukan untuk 

kemajuan KSPPS BMT Forsitama. 

3. Membuat SOP pembiayaan anggota 

yang bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi KSPPS BMT 

Forsitama.  

4. Melaksanakan program pelatihan dan 

arahan tentang penggunaan media 

sosial. 

5. Memberikan pendidikan tentang 

pentingnya berkoperasi secara 

informal dan formal. 

 

Dokumentasi Kegiatan Praktik Lapang 

Beberapa kegiatan praktik lapang dalam 

upaya mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh KSPPS BMT Forsitama. 
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Gambar 1. 

Pendidikan Perkoperasian 

 

 

 

 

  
 

Gambar 2. 

Pembuatan Desain untuk Instagram Koperasi 
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Gambar 3 

Pembuatan Linktree Untuk Instagram 
 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari 

kegiatan praktik lapang ini adalah: 

1. Pengetahuan para karyawan tentang 

media sosial dinilai masih terbatas, 

dilihat dari salah satu media sosial 

yaitu Instagram, dari beberapa 

unggahan terbilang kurang menarik.  

2. Rata-rata anggota KSPPS BMT 

Forsitama tidak pernah berkontribusi 

dalam menyampaikan pendapat atau 

masukan untuk kemajuan koperasi hal 

ini karena tidak ada kesempatan yang 

formal untuk menyampaikan hal 

tersebut.  

3. KSPPS BMT Forsitama belum pernah 

melaksanakan ataupun mengikuti 

pendidikan dan pelatihan 

perkoperasian untuk anggota. Dampak 

dari belum pernah diadakannya 

pendidikan dan pelatihan anggota 

yaitu masih adanya anggota yang 

merasa tidak memiliki terhadap 

koperasi, mereka juga merasa seperti 

nasabah pada sistem perbankan 

padahal anggota lah pemilik utama 

koperasi tersebut 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dede Abdul Fatah. (2021). APLIKASI 

FINTECH DALAM PEMBIAYAAN 

BANK SYARI’AH DALAM 

PERSPEKTIF FIKIH. 

Murdiana, E. (2016). Menggagas payung 

hukum Baitul maal wattamwil 

(BMT) sebagai koperasi syariah 

dalam bingkan ius constituendum. 

JURNAL PENELITIAN, 10(2), 279–

280. 

https://doi.org/10.21043/jupe.v10i2.

1816 

Nurhisam, L. (2016). KEPATUHAN 

SYARI’AH (SHARIA 

COMPLIENCE) DALAM 

INDUSTRI KEUANGAN 

SYARI’AH. Ar-Raniry, 

International Journal of Islamic 

Studies. 



84 

https://doi.org/10.20859/jar.v3i1.75 

Safe’i, A. (2012). Koperasi Syariah: 

Tinjauan Terhadap Kedudukan dan 

Peranannya dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Kerakyatan. Media 

Syariah. 

Soerjati, E. (2021). Risiko Hukum Fintech 

Syariah dan Mitigasinya (Materi 

Webinar Nasional Fintech Dalam 

Pembiayaan Bank Syariah). 

Widiyanto. Abdul Ghafar & Kartiko 

Wibowo. (2016). BMT Praktik dan 

Kasus. PT Raja Grafindo Persada. 

 


	Page 1

